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ABSTRAK

Sumiyani NIM 190401029. Pembimbing I Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd.I dan
Pembimbing II Dr. Nurhasanah, M.Si Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana IAIN Ambon 2021. Judul Tesis Manajemen Laboratorium Agama
Dalam Peningkatan Mutu pembelajaran figh di MTS Negeri Ambon.

Studinya dilatarbelakangi oleh kurangnya semangat dan semangat siswa dalam
pembelajaran figh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi laboratorium agama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran figh di MTs Negeri Ambon dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan laboratorium agama dalam mensosialisasikan kualitas
pembelajaran figh di MTs Negeri Ambon. MTs Negeri Ambon dan cara mengatasinya.
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan Kualitatif.
Sebagai subjek penelitian yaitu kepala madrasah, pengelola laboratorium agama, dan guru
figih.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi wawancara dan observasi serta menggunakan analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa: (I) Dalam perencanaan sebelumnya diadakan
sarana dan prasarana pengajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di laboratorium.
(2) Pelaksanaan laboratorium Agama dengan menyesuaikan jadwal pembelajaran yang
telah diatur. Dan dalam pelaksanaan pembelajaran guru Fiqih menyusun rpp dan silabus
serta menyampaikan materi berdasarkan rpp dan silabus yang telah disusun dan dalam
penyampaian materi guru menggunakan metode sesuai materi yang diajarkan. Pada tahap
akhir guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan. Semuanya
memberikan kata-kata yang dapat menimbulkan semangat yang kemudian ditutup dengan
doa penutup majelis. (3) Pada tahap akhir guru memberikan kesimpulan tentang materi
yang telah disampaikan. Semuanya memberikan kata-kata yang dapat menimbulkan
semangat yang kemudian ditutup dengan doa penutup majelis Evaluasi pembelajaran
dilakukan dengan tujuan agar guru mengetahui kelemahan dan kekurangan dalam
melaksanakan proses pembelajaran di laboratorium, dan evaluasi alat praktikum dilakukan
pada akhir semester. Penilaian‘yang' dilakukan terhadap 'Kompetensi yang telah dicapai
siswa dilakukan pada setiap akhir pembelajaran Figih di laboratorium, dengan beberapa
teknik yaitu tes tertulis, tes tugas dan tes tidak tertulis: Faktor pendukung berupa fasilitas
yang ada. yang disiapkan cukup memadai baik alat, bahan dan media dalam pembelajaran
figih semangat, kerjasama yang baik antara guru dengan siswa dan juga guru yang
berkompeten di bidang kajian dan dalam penggunaan, media bahan dan alat praktikum,
keterbatasan lahan, kemudian belum adanya teknisi , Adapun solusi dari kendala yang
dialami yaitu mengalokasikan dana bantuan berupa dana bos untuk mengadakan alat bantu
berupa proyektor atau pihak sekolah mengajukan ke kandepak mengenai alat peraga yang
dibutuhkan sekolah. Dan mengadakan penerimaan pegawai teknis agar sekolah memiliki
teknologi khusus.

Kata kunci: Manajemen Laboratorium, Mutu, Pembelajaran Fiqih



ABSTRACK

Sumiyani NIM 190401029. Mentor I Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd.I and mentor II Dr.
Nurhasanah, M.Si Program Study islamic religious education, Pascasarjana IAIN
Ambon 2021. The title of the thesis on religious laboratory management in improving
the quality of figh learning in MTS Ambon.

His studies were motivated by the lack of enthusiasm and enthusiasm of students in
figh learning. This study aims to find out how to plan, implement and evaluate the religious
laboratory in improving the quality of figh learning in MTs Negeri Ambon and to find out
the supporting factors and obstacles to the management of religious laboratories in
notarizing the quality of figh learning in MTs Negeri Ambon and how to solve them.
Researchers use a qualitative descriptive type of research with a Qualitative approach.As
the subject of the study, namely the head of the madrasa, the manager of the religious
laboratory, and the figh teacher.

The data collection techniques used in this study are documentation interviews and
observations and using data analysis, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions or verification.

This study shows that: (1) In prior planning, infrastructure and teaching facilities
are held as a support for learning activities in the laboratory. (2). The implementation of the
Religion laboratory is by adjusting the learning schedule that has been arranged. And in the
implementation of learning, Figih teachers prepare rpp and syllabus and deliver material
based on the rpp and syllabus that have been prepared and in the delivery of material the
teacher uses methods according to the material taught. At the final stage the teacher gives a
conclusion regarding the material that has been delivered. All of them gave words that
could cause encouragement which was then closed with the closing prayer of the assembly.
(3) At the final stage the teacher gives a conclusion regarding the material that has been
delivered. All of them gave words that could cause encouragement which was then closed
with the closing prayer of the assembly. Learning evaluation is carried out with the aim
that teachers know the weaknesses and shortcomings in carrying out the learning process in
the laboratory, and the evaluation of practicum tools is carried out at the end of the
semester. The assessment carried out on the competencies that have been achieved by
students is carried out at the'end of each Fiqih learning in the laboratory, with several
techniques, namely written tests, assignment tests and unwritten tests: Supporting factors in
the form of facilities that are prepared are quite adequate both tools, materials and media in
learning figh enthusiasm, good cooperation between teachers and students and also
teachers who are competent in the field of study and in use, media materials and practicum
tools, limited land, then the absence of technicians, As for the solution to the obstacles
experienced, namely allocating aid funds in the form of boss funds to hold tools in the form
of projectors or the school applying to the kandepak regarding the teaching aids needed by
the school. And holding the admission of technical employees so that the school has a
special technology.

Keywords: Laboratory manajement,quality, figh learning



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belgjar akan lebih bermakna jika anmak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya, Salah satu cara untuk  mendalami ilmu
pengetahuan  dilakukan dengan cara paraktik. Untuk memperdalam ilmu
pengetahuan dilihat dan aspek psikomotonik pada siswa perluh melakukan

pratktikum antars lain i Jabomtoriwn, Kegiatan prakuk di laboratorium

dimaksudkan agar siswa dap
pengetahuan dengan tepat --;_ ben “

Keberadaan laboratoriti intuk. ke lembaga pendidikan seperti

e P —

sekolah, perguruan tin
melihat begitu bany aka bisa dibilang memiliki
laboratorium adalah k mbaga pendidikan Dengan kata
lain, saat ini kebe laboratorium bisa dibilang
INSTITUT ABAMA ISLAM NEGE
seiring dengan perkembangan chluﬁ’f"%jamn dan pengembangan kunkulum
yang semakin kompleks *

MTs Negeri Ambon, merupakan satu-satunya MTs Negeri di kota
Ambon. MTs Negen Ambon memiliki 3 laboratorium, dan ketiga laboratorium
tersebut adalah laboratonum komputer, laboratonium IPA, dan laboratorium

Agama (PAl). Tiap-tiap laboratonum terdapat kepala laboratorium yang

'Syniful sagaln, wpervise pembelajaran dalam  profess pendidikan . ( Bandung
alfabeta, 2012) him. 17

*Richard Decaprio, Tips Mengelolo LaboratorimmSekolah, (Yogiakarta: DIVA press,
2013), him. 20-22



L

bertangung jawab kepada kepala madrasah dan bertangung jawab mengelola
laboratorium itu sendin  Tiap-tiap laboratorium digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran vang ada di sekolah.’
Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian mata pelajaran pendidikan
agama islam vang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami,menghayati dan mengamalkan hukum lslam yang kemudian menjach
dasar pandangan hidupnya (way of Jlife) melalu kegiatan bimbingan,

pengajaran latthan penggunaan, pengamalac pembiasaan.

ama yang diatur dalam fiquh
muamalah. (2) Melaksanak m ngamalkan kefentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanal ih kepada ‘dan ibadah sosial. Pengalaman
alankan hukum Islam, disiplin
dan tanggung jawab sosial yvang tmgwlm kehidupan pribadi maupun sosial *
Dalam pembelajaran figih, ada materi-maten yang berkaitan dengan
ibadah seperti sholat, thohara, kahotbah jum’at, dan juga ada penyelenggaraan
Jjenazah, semua materi ini tidak bisa hanya mengandalkan teori semata, kama jika
teon saja tanpa ditunjang dengan praktik maka anak atau siswa tidak akang bisa
memahami ataupun menyerap materi dengan baik, Sebagaimana kita ketahw

dalam proses pembelajaran, ada tiga rana penilaian yang harus dicapai, vaitu rana

"Jamal Angkotasan, Pengelola Laboraturium, Jum'at, 2 Juli 2020,
Mubaimin, Pengembargan Kurikwlom Perclidikan Agama Ixlam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him, 26



kognitif, psikmotorik, dan juga rana afektif atau sikap, karena jika hanya sebatas
teori makas yang didapatkan dalam penilaian hanya pada tingkat penilaian kognitif
dan psikomotoriknya saju , tetapi untuk afektifnya tidak bisa temmilai dan tidak
bisa terwujud. Olehnya itu teoni harusnya ditunjang dengan praktik, sehingga itu
dibutuhkan tempat atau ruang praktek khusus atau disebut laboratorium agama.
Sebagaimana vang dipaparkan oleh salah seorang guru figi. Ketika
diwawancarai:
, vang harus kita vatamakan adalah
api tidak berakhlak, dan kita ketahui

dalam hal penilian kogmitifnya
an slknp atau afcknfnya. dln

“Sebagai salah satu sckolah bernuansa-dska
ahlak siswa, karena percuma kg tinizgl il

bersama dalam aspek penilain
saja atau psikomotomya, f
untuk 1tu teon aja tdak ak

mcliha;l sudah faham, nomun ada’
baru bisa faham, karena itt
kepada siswa maka siswa

pélihat dan melakukannya dulu
Al tcori saja yang kita berikan

rap semuanya atau tidak maksimal
nantinya , apa lagi dalan I mialnya atau penyelenggaraan
jenazah misalkan, ape 1S 2 dengan teorinya saja . va tentunya harus
prakick dulu baru mereks bisa mem oh temyuts seperti ini gerakan sholat
i foh ruku, atau oh ini gl i n sebagainya. "’

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Selama i profil guru p&ﬂﬂ% figih dianggap masth kurang dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran figih dikarcnakan metode dan media yang
digunakan dalam pembelyjaran figih masih tergolong monoton. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Farchan yang menyatakan bahwa penggunaan metode
dan media pembelajaran figih di sekolah kebanyakan menggunakan cara-cara

"Jusita Namakule, Guru Figih di MTS Negeri Ambon. Senin, 12 Juli 2020



pembelsjaran  tradisional, vaitu ccramah dan statis kontckstual, cenderung
normatif, monlitik, lepas dari sejarah, dan semakin akademis.”

Berangkat dan fenomena ini maka scorang guru pelajaran figih harus
menggunakan media yang cocok dan efisien untuk membantunva dalam
menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan pembelajaran figih dapat terlaksana
dengan bak Salah satu upays yang dapat dilakukan guru adalah memanfaatkan
media pembelajaran sebagai salah satu alat atau sumber belajar, sera mengunakan

sarana atau fasilitas sckolah salah satomya adalah laboratorium agama sebagai

sarana dalam pembelajaran f 4 kan mutu pembelajaran figth.
Berdasarkan hasil Wl satu guru figih di MTs Negeri
perluh ditingkatkan lag:, bal
ada bebrapa siswa va
. guru juga menggunakan

laboratonum agama sebjags O¢ Il i m mibelajaran yang berlangsung

pelajaran, oleh karena §

di laboratonum sangat mendukung tﬂ?nm kegitan belajar mengajar, diantaranya
viitu siswa menjadi antusias dalam belajar, suasana belajar jadi lebih santai dan
ndak kaku dan juga dapat membantu siswa dalam memahami materi,

“Anak- anak lebih enjoy ketikn paraktek di laboratorium ketimbang di kelas |
karena di lab, mereka gerak mereka , aktif | dan kalau di kelas cenderung kita
vang lebith dominan akuf va, jadi mungkin mercka bosan atau jenuh , kalau

praktek itu mereka lebih antusias dan bahkan ilmunya lebih terserap begitu, Kalau
hanya teori saja yang kita kasi maka anak akan cepat lupa.”

“Ashar Arsyad, Media Pembelajara, (Jakarta. PT Raja Grafindo 2002), him. 72
" Qory. Guru Figih di MTS Negeri Ambon , Senin, 12 Juli 2020,



Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pembelajaran figth  di MTs Negeri Ambon, salah satunya ditentukan oleh
ketersediaanya sarana dan prasarana  berupa fasilitas laboratorium Agama vang
memadai sehingga mutu dan twjuan pembelajaran dapat tercapar dengan baik.

Dari penjelasan di atas, maka penulis merasa perlu menehiti tentang
pengunaan laboratorium Agama sebagal sarang penunjang dalam pembelajaran
figih, disini peneliti ingin melihat bagaimana pengelolaan laboratornium Agama
e belajaran Figith. Dan itu  penelhiti

sehingga dapat menunjang tercapainys

.

Agama Dalam Mening | jaran Figih di MTs Negeri
Ambon.” e
B. Fokus Penelitian -

Untuk lebih je i dibuat dalam bentuk
matriks fokus vaitu.
| Uraian Ma Uraian Fokus

Bagaimana pengelolaafi 101 1P FREAREE  laboratorium  Agama dalam
laboratorium Agama dalam meningkatkan mutu pebelajaran  figih di MTs

meninghatkan mutu Negerni Ambon

pembelajaran Figih di MTs 2 pelaksansan  laboratorium  Agama  dalam

Negeri Ambon ? meningkatkan mutu pebelajaran  figih di MTs
i Ambon

3. Evaluasi laboratorium agama dalam meningkatkan
mutu pebelajaran figih di Mts Negen Ambon

Apa saja factor pendukung dan 1. Faktor pendukung
penghambat pengelolaan Fasilitas lab. Agama yang memadai
hbor:;nu:l"dalm Kerja sama yang baik
memngkatkan mutu 2. fuktor penghambat atau kendala
pembelajaran F:'."' di MTs kekurangan runag, lahan vang sempit
m’.‘m‘ un?b on den bageimans media yang masth kurang

solust untuk kendala vang dialamu

melakukan pembangunan bertingkat .
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E. Kegunaan Penelitian
Untuk kegunaan penelitian yang diharapkan dan penelitian adalah:

1. Penelitan ini diharapkan dapat memben informasi dan juga sebagai bahan
referensi bagi para intelektual selanjutnya, vang ingin menehti  terkait
pengelolaan laboaratorium,

. Penelitian ini dibarapkan dapat menambah khazanah keilmuan, Manajemen
khususnyn pengelolaan laboratorium agama, untuk peningkatan mutu

pembelajaran figih o ;

3, Sebagai bahan pert r pikian guna meningkatkan
pengelolaan laboratorium agams R $ Negeri Ambon.

F. Kajian Terdahulu W, .

Berdasarkan has!

(V)

yagai karya ilmiah vang telah
dilakukan sebelumnya, dapat dijadikan tinjavan dalam
penelitian ini, diantaran
1. Skripsi yang
dalam pemanfaatan lnbov&grll!ar% agama Guna memngkatkan motivasi

belujar PAI siswa kelas IX IPA SMA Negeni 4 Yogyakarta™ tahun 2016,

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang peran guru dalam pemanfaatan
laboratorium Agama guna meningkatkan motivasi belajar PAL  Dan

hasil penclitian menunjukan bahwa guru PAI scbagi pengelola kelas

telah menerapkan kedudukan guru tersebut dengan memanfaatkan
laboratorium Agama  scbagai tempat kegiatan belajar mengajar dan
sebagai tempat penunjang kegiatan kelas atau sarana kegiatan belajar



'

mengajar (sebagai perangkat lunak). Penelitan ini memiliki persamaan
dengan penulis yaitu tehnik pengumpulan data vang dilakukan dengan
menggunakan tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun
perbedaanya terletak pada objek penelitian, dalam penelitian Heru
Pumomo yang menjadi objek penclitian adalah motivasi belajar PAL
Sedangkan vang menjadi objek penclitian  penubs alah  mutu
pembelajaran figih.

Skrips: yang ditulis ol i

up Nadhifah dengan judul “Pemanfaatan
Laboratorium gkatkan Mutu Pembelajaran Figih
Kelas Ix Mia ahun 2017, dalam skeipsi ini

menjelaskan  tentan nan iz tnonum agama  terhadap

laboratonium  ggama sehag: ina kegiatan belajar mengajar, dan

peningkatan mutu pcmbclf]m"ﬁqlh diantaranya prilaku pembelajaran

gury (teacher behavior), prilaku dan dampak belajar siswa (student

behavior), 1khim  pembelajaran, maten pembelajaran dan  media
pembelajaran yang tidak terlepas dan peranan pemanfaatan laboratorium
agama ftersebut. Dengan adanya indikator peningkatan mutu
pembelajaran figih tersebut menunjukanbahwa siswa menyadan akan
tujuan pembelajaran figih scbagai salah satu rumpun pendidikan agama
islam. Persamaan dart penelitian Ulinatun Nadhifah dengan penelinan i



talah sama-sama membahasan tentang peningkatan mutu pembelajaran
Figih, dan perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan ufinatun
membahas tentang dampak pemanfaatan laboratorium agama. Sedangkan
penelitian imi lebih focus padan bagaimana pengelolaan laboratorium
agama.

3. Tesis yang ditulis Mohammad Nur Fuad dengan Judul “Pengelolaan
Sarana Laboratorium Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Menengah

Atas Negeri | Yogyakartas™ Skeipsi im membahas Pengelolaan Sarana

an penelitian kualitatif dan

disajikan ian ini adalah koordinator

: AN | Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data dengmf‘Wancam, observasi, studi dokumen. Uji
keabsahan data menggunakan tniangulasi metode dan sumber, Analisis
data menggunakan anahisis kualitatif model Miles & Huberman vaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: perencanaan sarana
dilaksanakan setiap awal tahun ajaran. Perencanaan dimula: dan pengusulan
kebutuhan yang didasarkan pada RPP oleh guru, kemudian dibuat menjadi
proposal oleh koordinator lalu disahkan oleh waka bidang sarpras. Pengadaan
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sarana dilaksanakan dengan membeli, membuat, sumbangan institusi, guru, dan
siswa. Panitia pengadaan jalah tim belanja vang beranggotakan koordinator
laboratorium, guru IPS, waka sarpras, dan staf TU bagian sarpras. Pendistribusian
sarana dilaksanakan dengan sistem distribusi langsung Penanggung jawabnya
ialah um belanja. Inventarisasi sarana dilaksanakan dengan cara insidental setiap
ada sarana barwdihapuskan dan berkala yaitu setiap tiga bulan dan satu tahun

sckali.

Inventanisasi sarana dilaksanakan olch koordinator laboratorium IPS,
Penyimpanan sarana dilaksas '-1,.-.:.1_ pa baru dan ketika sarana selesai
digunakan dan menjadi lan gung j bersam :._:: tara koordinator dan guru IPS.
Sarana penvimpanan yaq k. .' El_lspla_v dan meja Penggunaan
sarana dilengkap dengan Jady Isun ¢ koordinator dan guru IPS
setiap awal semester dan tértty, namun  belum  dilengkapi  panduan

PENEEUNAAN Sarana se 1a terhagl menjadi insidental

setiap sebelum dan sesug an E{TMV%‘EIHE bersthan setiap han, dan

berkala setisp tiga bulan sekali POM%na kegiatan pemeliharaan sarana ialah
koordinator, guru IPS, petugas kebersihan, dan siswa. Penghapusan dilaksanakan
berdasarkan asal sarana Laboratornnum IPS belum memiliki  pedoman
penghapusan sarana schingga kegiatun penghapusan didasarkan pada keterangan
kondisi sarana vang ada pada dokumen inventaris Panitia penghapusan terdin
dan koordinator laboratorium dan guru [PS.

Persamaan penelitian Mohammad Nur Fuad dengan penelitian ini ialah

sama-sama membahas tentang pengelolaan laboratornium, yang menjadi



pembedanya ialah dalam penclitian ini membahas pengelolaan lab. IPS (ilmu
pengetahuan social) sedangkan dalam penilitian saya tentang pengelolaan
laboratorium agama. Dalam penelitian im hanya terfokus pada pengelolaan
laboratorium IPS saja, sedangkan penclitan saya membahas pengelolaan
laboratorium agama, dan peningkatan mutu pembelajaran figth. Dengan indikator
mutu pembelajarannya yaitu prilaku pembelajaran yang tampak dani guru berupa
pembuatan persiapan pembelajaran, pemilihan pokok pembahasan, penguasaan

kelas, penggunaan media vang tcpat-dan. o mil’nhan strategt pembelajaran yang

efektif. Sendangkat dilthat g AN SISWa yaitu, antusias  siswa

dalam menerima pembcl : i dalam belajar, kerjasama dalam

G. Defenisi Oprasiona
1. Pengelolaan pakan terjemahan dari Kata

manajement, " yang berarti mengatur,

melaksanakan, kﬁ:ﬁ memperlakukan. Namun

Pl Rl
kata management sendiri %ﬁ&% diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjach kata manajemen vang berarti sama dengan istilah pengelolaan
vakm sebagai suatu proses mengordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-
kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.

2. Laboratorium adalah  suatu bangunan terbuka atau tertutup yang
didalamnya dilengkapi dengan peralatan dan baham-bahan berdasarkan
metode keilmuan untuk melakukan  percobaan ilmiah, penelitian, prakiek
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pembelajaran, kegiatan pengupan, kahbrasi, danatau produksi bahan
tertentu,

. Laboratorium Agama adalah suatu bangunan vang didalamnya yang
dilengkapi dengan peralatan dan bahan-bahan praktek pembelajaran yang
berkaitan dengan pembelajaran agama islam.

. peningkatan mutu pembelajaran yaitu suate rangkaian proses kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjukan oleh pendidik dan peserta didik untuk
memperbaiki kualitas ata 1 pembelajaran tersebut secara terus

t berjalan secara efektif dan

tl lulusan dan suatu lembaga

mata pelajarun Pendidikan
menylapkan peserta didik untuk
ailkan hukum [slam yang
dan 1;~-||,~ (way of life) melalm

kegiatan bimbingan, pengﬁ%atihan penggunaan, pengamalan dan
pembiasaan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penclitian vang digunakan dalam penclitian ini adalah penelitian
deskripuf pendekatan kualitatif, yakm tlustrasi secara sistemaus, akurat mengenai
fenomena yang ditelit. dan jemisnya adalah deskniptf kualitatif Penelitian

kualitatif yaitu penclitian yang benmaksud untuk memahami fenomena tentang

apa vang dialami oleh sy
tindoakan dan lain-lain. Pe p menghasitkan data desknpuf

vaitu yang menggambarkan suatiibsifat, peftiatan, tingkah laku baik berupa lisan

"\—I—'_".d-'-‘\-\"'\

yang terbangun secara $osial, hubungan erat antama peneliti dan subjek yang

miuk mengeambarkan secard utuh dan mendalam tentang
INSTITUT AEAMA TSLAM NEGERI n—

realitas, vang ada di sckolah lwﬂ peneliti melakukan penelitan  dalam

diteliti yang bertujuan

memperoleh gambaran vang mendalam tentang pengelolaan laboratorium Agama
dalam Meningkatkan Mutu pembelajaran figih MTs Negeri Ambon.
B. Kchadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatf mutlak diperlukan karena
instrument dalam penelitian kualitatif adalah penelin itu sendini. Jadi, di samping
peneliti itu bertindak sebagai instrument peneliti juga bertindak sebagai

“Afrizal, Metode Penelitian dwalitatif; Sebwah  Upaya  Menchdantg  Verggunoan
Pemelitsan Kunaluarif Dalom Berbagoi Disiplin limy, (Jakarta PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
hlm, 13

56



pengumpul data. Dalam penelitian im peneliti lebih fokus kepada: pengelolaan
laboratonium agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran figih di MTs Negen
Ambon.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penclitian
Penehitian 1imi dilaksanakan di MTs Negen Ambon, tepatnyva terletak di JI.
Raya Kebun Cengkeh, Desa Batu Merah Atas Kec. Sinmau. Kota Ambon.
Provinsi Maluku. e :
2. Waktu penelitian
jlk’lLl.. 129 Mei 2021

Penclitian ini di lak

D. Sumber Data

—

S g -~

menggunakan metode yang

tepat dan relevan juga

Maka skan diperoleh

penclitian ini terdini ds % Jan data sekunder

I. Data Primer, yaitu data utama _v%n%n diolah dan dianalisa yvang bersumber
dari wawancara dan observasi  langsung dengan kepala Madrasah, kepala
laboratorium agama , guru mata pelajaran figih, sebagai informan.

a. Kepala madrasah ialah orang yang paling berpengaruh dalam perkembangan
pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Dalam hal i biasa disebeut
menejer.

b. Kepala laboratorium agama adalah sesecorang vang memiliki tanggung
jawab dalam mengelolah laboratonum agama, sebagal ketua rumpun
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pendidkan agama islam, memantau kegitan keagamaan, dan membuat
program kerja laboratorium Agama.

¢ Guru mata pelyjaran figth, dalam penelitian im yang menjadi sumber
informas: adalah ibu Qorinatul Husna dan ibu jusita Namakule selaku
guru figth di MTs Negeri Ambon. Tujuannya untuk memperolch data
mengenal penggunaan, laboratorium Agama dan prilaku pembelajaran guru
dalam meningkatkan pembelajaran figih.

2. Data Sekunder, yaitu data peleaghkap yang masih ada hubungan dan kaitan

der bersumber dart dokumentas:,

ptatan-catatan tentang apa saja

P

berhubungan dengan RGN inidiilisusny di miliki MT
vang berhubungan % isusnya vang di miliki s Negeri

E. Teknik Pengumpu

Selanjutnya M : kun da ngumpulan data yaitu:
1. Metode Interview/ W e AGAMA 15LAM NEGERI

Interview/Wawancara adafa¥® %hetode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab scpihak yang dikerjakan sccara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian. Tanya jawab tersebut terdini dan dua orang atau lebih secara
fisik dan masing-masing pthak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi
secara wajar dan lancar®’ Pewawancara disebut interviewer sedangkan orang

yang diwawancara discbut interviewe.”’

“Sutnspo Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta - Andi Offset, 2004 ) him 218
“Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Mesxdolog Ponelitian Soxal, ( Jakarta
Bumi Aksara, 1996 ), him 57
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Metode 1m berguna bagi penulis dalam  menggali informas: secara
lungsung kepada informan (pemberi informasi). Yang menjadi sumber informasi
ialah, kepala madrasah, kepala laboratorium agama, guru mata pelajaran figih, .
guna mendapatkan informasi tentang Pengelolaan laboratorium Agama dlam
meningkatkan mutu pembelajaran Figi di MTs Negen Ambon.

2 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencan data vang mengenai hal-hal vang

berupa catatan, transkrip, buku, , majalah, notulen rapat, agenda dan

sebagainya *' Metode ini, ! encari data-data mengenai hal-

hal yang perluh diteliti di but schingga memungkinkan

memperoleh data vang dibumhkan.’;!ﬂﬂﬂs menggunakan metode observasi yaitu
vang tampak pada objek peneliian, batk secara langsung maupun tidak

langsung "’

" Subarsimi Arikunto, Prosedur FPenelitian, ( Youyakarta | Rincka Cipta, 2006 ) him

“Loxy J Moloeng, Metodologi Penclitian Knalitatif, ( Bandung = PT. Remaja Rosda
Karya.2001), him 117
Margono, Metdolog Penelitian Pendidikan, ( Jakarta  PT Rincka Cipta, 2010 ) him
158

231



Metode ini digunakan untuk menggali data-data langsung dan objek
penclitian Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan mencatat mengensi
Pengelolaan laboratorium Agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran figih
MTs Negeri Ambon,

4. Triangulasi

Tnangulasi diartikan sebagai tekmik pengumpulan data vang bersifat
menggabungkan dan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber duta yang
telah ada Triangulasi dibagi ke

1. Triangulasi teknik
Peneliti menggunakan lata yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data % \ _,

pengumpulan data ntasi dengan sumber data

yang sama.

=

Trangulasi sumber
Bertujuan untuk. meEdapalkan o T S eetar
teknik yang sama ™ Peneliti merfféififkan teknik pengumpulan data observasi
atau wawancara mendalam atau dokumentasi terhadap subjek yang beragam.
Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencani kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah dilakukan,

“Sugiyono, .., him 330
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakuka dengan jalan bekena
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya mencari  dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting vang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*’

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data model Miles &
Huberman meliputi “data reduction (reduksi data), data display (penyajan data),

dan conclusion drawing'venfication {peaan) kesimpulan)”
1. Reduksi Data (penyajian \ i

Reduksi data prose s px _ B, kedalam pola, focus kategori,
atau pokok permasalahan ! ta vang terkumpul dan terekam
dalam catatan-catatan lapanagn dirangkum dan di sclcksi Kegiatan ini juga
menyangkut proses penyusunan dats n baerbaga: focus kategori, atau pokok

av Data atau Pe ya!ianl)uta
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Setelah data direduksi, nidf# Yangkah sclanjutnya adalah melakukan

display data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan antar kategorn
dan scjemisnya. Namun biasanva yang paling senng digunakan untuk menyajikan

“Lexy J. Moleong, Metodologs Penelitian Kualtiof, him 247

“Sugiono, Metode Penclition Pendidvkan (Pendekatan Kwamranf, Kwalitaryf don
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), him 337

“"A. M Huberman Analisis Data Kualitatf: Bukn Sumber Teniong Meiodk-Metode
Baru.di Terjemahkan oleh ¢ r. Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia. 1992), him 82,
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data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif ™ Pada
tahap penyajian data i, langkah vang akan dilakukan peneliti yaitu menyajikan
data dan hasil rangkuman data-data pokok paling penting vang telah dipilih
peneliti untuk kemudian disajikan menjadi teks bersifat naratif’
3. Penarikan Kesimpulan/Venifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dan reduksi data,
dan display data sehinggn data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang

untuk menerima masukan. Penari gnpulan sementara, masih dapat diuji

kembali dengan data dila refleksikan kembali, penelit

dapat bertukar pikiran de ingga kebenaran ilmiah dapat
dicapai
G. Tabhap-Tahap Pen
Adapun tahap- penelitian ini dilakukan denyan cara
1. Wawancara
Wawancara m
komunikasi secara langsung mmmti dengan pihak-pihak tertentu (dengan
kepala madrasah, Kepala laboratorium agama , dan guru mata pelajaran figib,
2. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yvang di ambil
dan catatan-catatan yang terkait dan relevan dengan objek yang diteliti, baik
berupa arsip-arsip. catatan-catatan, buku-buku, dsb, seperti: sejarah singkat

“Sugiono, Metode Penclitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitanf, Kualiatif don
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 341,

“tskandar, Metodologr Penelitian Percbdikan Dan Sosial (Knantitanf Dan Kwalisatif),
(Jakarta: GP. Press, 2009) him 222-224,



berdirinya sekolsh, inventasi sekolah, struktur organisasi, daftar nama guru,
sarana prasarana yang tersedia disekolah dalam hal ini laboratorium agama, dan
sebagainya.”
3. Observasi

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengamatan kepada semua objek yang
hendak diteliti secara langsung maupun tidak langsung. Baik berupa lingkungan
pendidikan (dengan kepala Madrasah, Kepala laboratorium agama, guru mata

pelajaran figih, dan konsep atau berkaitan dengan bahan penelitian

penclit
4. Triangulas:

I'mangulas: dhartikan : /__Et__gmnpulan data yang bersifat
menggabungkan dan be : an data dan sumber data yang

mendapatkan data dan mm; sama. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data obscrvasi, wawancara dan dokumentasi dengan sumber
data vang sama.

2. Triangulasi sumber
teknik yang sama’' Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

thid, him 236
"'Sugiyono, .., him. 330.



observasi atau wawancara mendalam atau dokumentasi terhadap subjek
yang beragam.

Tujuan dan triangulasi bukan untuk mencan kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah dilakukan.

G. Keabsahan Data

Uji keabsahan data vang digunakan dalam penclitian adalah dengan

triangulasi. triangulast adalah

memanfaatkan sesuatu vang Di
atau schbagm pembanding te | ' litt menggunakan tnangulasi

metode dan triangulasi sumber st ode vaitu mengecek data yang
ﬂ\ .

dibandingkan dengan da

Disamping tnangulas) metode akan jems triangulasi

{itif ini jugs Ml
INSTITUT AGAMA ISLARY NEGER
- AMBON

TiLexy | Moloeng, Metodologi Penelttian Kualitartf, ( Bandung - PT Remaja Rosda
Karya, 2013) Cet 14, him 330



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penclitian tentang manajemen laboratorium Agama dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Figih di MTs Negent Ambon, berdasarkun analisis dan telah
menghasilkan kesimpulan sebagai benkut:

1. Pengelolaan laboratorium Agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran Figih

a. Perencanaaan laboratoriumARsma

Perencanaan pengelolaan dahulu dengan pengadaan alat-
alat dan media sebaga nu ] praktikum dan juga penyusunan

jadwal pembelajarar anjulhva | n proses pembelajaran yang
dilakukan guru Figih berupn RPP clan sil vang sangat pokok dalam

Pelaksanaan  labdrBoriem A Smd sl paitali ideéngan  menyesunikun  jadwal
pembelajaran yang sudah dim‘::lf| [:I)]:'n dalam pelaksanaan pembelajaran guru
Figth menyiapkan RPP dan silabus dan menyampaikan materi berdasarkan rpp
dan silabus vang telah disiapkan dan dalam penyampaian materi guru
mengunakan metode-metode sesuai materi vang diajarkan contohnya metode
tanva jawab yang bertuyjuan membenkan penguatan kepada peserta didik
tentang maten yang telah disampaiakan oleh guru. dalam hal i guru sudah
melakukan  metode dengan model patkem untuk menciptakan suasuna

pembelajaran yang menyenangkan dengan praktik secara langsung  Pada tahap

105
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akhir guru membenkan kesimpulan mengena: maten yang telah disamparkan.
Sckalian memberikan kata-kata yang dapat menimbulkan  semangat yang
kemudian ditutup dengan doa penutup majelis,

Pelaksanaan proses pembelajaran di MTs Negen Ambon dapat dikatakan
bernjalan baik, dilihat dan  persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran
dilaboratorium dan pelaksanaan pelajaran sendini.

. Evaluasi laboratorium Agama

Pengawasan pengelolaan ._.__:_.‘. ~ di MTs Negenn Ambon, ada
beberapa tahap, diantara
alat dan bahan serta |

laboratorium supcrv
dengan tujuan agar “guR
melaksanakan proses
alat praktikum dila

terhadap kompetenst vai ﬁlt[clglg

AMA :
pembelajaran Figih di laboratorifi 8¥ngan beberapa tehnik, vakni tes tertulis,

tes penugasan dan tes tertulis. Penilaian yang dilakukan di MTs Negeri
Ambon, dapat dikatakan baik. Ada beberapa sisitem yang dilakukan & MTs
Negeri Ambon, meliputi nilai tugas, ulangan harian, ulangan mid semester,
ulangan mid semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas dan

ujian kelulusan.
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2 Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan laboratonum Agama dalam
meningkatkan mutu pembelajaran figih
a. Faktor pendukung pengelolaan laboratorium Agama vaitu - fasilitas vang
disiapkan cukup memadai baik alat, bahan dan media dalam pembelajaran
figh semangat, kerja sama yang baik antara guru dan siswa dan juga guru
vang berkopetens: dalam bidang studi serta dalam penggunaan, bahan media
serta alat-alat praktikum
b. Faktor penghambat 1alah fﬁfnga *%?hma vang belum memadai, dan

Adapun solusi dani | vaity mengalokasikan dana

bantuan berupa dana bo | berupa proyekior atau pihak

sckolah mengajukan @it alat-alat peraga yang

diperlukan sekolah. Danyengadekan penenimasn;pegawai tehknisi agar sekolah
memiliki tekhnisi khusus dan n\elairki[:"bimbmgan arahan serta teguran lembut
kepada siswa agar siswa lebih disiplin dalam mengikuti praktek.

B. Saran

Melalw hasil Analisis dan kesimpulan manajemen Laboratorium Agama
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Figih di MTs Negenn Ambon, ada
beberapa hal yang perfu untuk diperbaiki dan ditingkatkan, Adapun saran yang
ditujukan terhadap pihak-pihak yang terkait yaitu:
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I. Kepala sekolah hendaknya memantau aktivitas guru dalam segi apapun, yang
berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar dilaboratorium, agar Ketika
terdapat kekurangan dapat diperbaiki hingga tujuan  yang diharapkan dapat
tercapai.

2. Guru Figih hendaknya dapat menyusun silabus dan RPP dengan baik sehingga
perencanaanya lebith matang, guru juga harus lebhh memperhatikan dalam
pemilihan startegi agar lebth bervanasi Keterampilan dalam pembelajaran

mewujudkan pembelajaran yang

ingkat lagi kedepannya
endidikan Agama Islam IAIN

asiswa  dengan bark. Dengan

e

laboratorium harus selalu ditingk
efeknuf. Dan mutu pem '
3. Bagi Pascasarjana



TRANSKIP WAWANCARA
Nama . Bapak Nasit Marasabessy, M. Ag
Jabatan Kepala Madrasah MTs Negeri Ambon

Waktu / Tanggal . Kamis 20 Mer 2021
1. Apa saju Sarana dan prasarana apa saja yang ada di MTs Negeri Ambon?

Jawab : adapun sarana dan parasarana yang terdapat di sekolah ini yaitu terdin
dari;, Lapangan olah raga, Kebun sekolah, Ruang Mocal belajar : 14 lokal,
Laboratorium computer, Lahawrﬁ!lxuzA | Laboratorium PAI, Perpustakaans,
Mushollah, Aula, Runr‘ P CGul'ﬁ, WC. Siswa, WC. Kepala sekolah,
Ruang kepala sekolah, M Ruangﬂ,‘ Ruang guru, Pos satpam. Cukup
lengkaplah : J y

2. Bagaimana kondisi mmmdnn_ asarmni vang ada di MTs Negeri Ambon ?
Jawab : Alhamdulil  da

memadai )
3. Berapakah jumblah laboratorius d MTs Negeri Ambon?
Jawab © untuk laboratorium . Kits sin ada laboratorium IPA. laboratorium

computer sama labers: a2l an untuk  Labaroratorium PA!
INSTITOT AGAMA 180 AM NEGERI | S
aatkan mushollah scbagal lempat kegiatan ibadaha

sendin kita sckaligus memant
dan juga untuk sarana dalam pembelajaran khususnya pada maat pelajaraan PAI
Yang mengharuskan melakukan praktek seperti dalam pembelajaran Figih,
biasanya guru bersamaaan dengan siswa melakukan prakiek sholat, thahara, dan
lainnya biasanya ke musholah langsung.

4. Bagaimana kondisi laboratorium agama di MTs Negeri Ambon?
Jawab © karana kita mempergunakan mushollah sekaligus sebagai Lab, untuk
kondisinya Alhamdulillah kondisinya sangan baik .

5. Sarana dan prasaran apa saja vang ada di dalam laboratorium Agama ?



Jawab : untuk sarana dan prasarananya Alhamdulillah meskipun hanya
mengunakan mushollah tetapi |, sarananva cukup lengkap. Kaerana didalam
mushallah sendin telah di sediakan alat- alat yang berkaitan dengan ibadah
seperti mukennah, syjadah, ada juga Al-quran, dan untuk alat peraga seperti
patung untuk praktek jenazah, kamn kafan, kapas dan lain ttu  juga ada Di
sediakan disckolah.

. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di laboratorium agama”
Jawab © Alhamdulillah kondisinva cukup baik. Dan dipergunakan oleh guru
mata pelaaran PAL

. Bagaimana perencanaan laboratonum Agama di MTs Negen Ambon ?

Jawab : Kalau untuk pcmﬁh utu Mbclajamn perencanaannya, saya kira

media vang d:bmuhkag}kcmmh* menga& jadwal pcmbclajamn atau jadwal
praktikum agar tidak ﬁadi uw dalam pemakaian laboratorium

Agama. Kalau untuk prium Kita sediakan dan sekolah
ada perlengkapan iabadahny peraga untuk penyelenggarasn
jenazah juga ada, Kemudian vektor juga disediakan untuk

memfasilitasi guru dalam prose
sumber belajar untuk gufty dx
8 Bagaimana pclmlmmﬂ MTs Negeri Ambon ?
Jawab : Untuk pelaksanananya AR Yihat sesuaikan dengan kebutuhan, biasanya
untuk fasilitas Lab PAI terkait alat-alat prakick , biasanya jika ada laporan dari
guru mata pelajaran PAL yang dismpaikan ke pengelola fab. Atau disampaikan
secara langsung kapada pimpinan madrasah, baru sava tindak lanjuti melihat juga
ketersediaan dana anggaran, atau kita kordinasikan lagi dengan pihak komite
untuk mengalokasikan ke dana DIPA.

. Bagaimana evaluasi laboratorium Agama di MTs Negen Ambon?
Jawab : Untuk pengawusan pengelolaan laboratorium saya secara langsung vang
mengawasi  pengelolaan laboratorium Agama dan juga Kkegiatan-kegiatan



praktikum yang sedang berjalan. Dan memastikan tujuan madrasah dapat dicapai
melalui praktikum dan juga memastiakn alat-alat yang digunakan masih dalam
keadaan baik atau dengan menanyakan kekurangan terkait alat atau media yang
dibutuhkan, kadang ada laporan yang masuk dan para guru-guru atau pengelola
Lab.Agama dan ketika ada keluhan terkait fasilitas, atau ada kerusakan alat-alat
saya langsung memintah kepada guru agama atau guru yang melakukan praktek
agar menyamparkan atau melaporkan kepada saya selaku pimpinan karena secara
tehnis mereka lebih tau apa yang di perlukan, Biasanya untuk evaluasi  Kita
lakukan per satu semester.
10. Siapa yvang mengelolah laboratorium agama di MTs Negeri Ambon?

Jawab : ada yang mengelglgh. | '] 3 Ada pengelolahnya masing — masing,
Untuk Laboratorium ﬁm ( ) mmg mengeloleh yaitu ada Pembina
MKI nya. Beliau diperegyokan Wduhm Agama . karena beliau omg vang

mempersiapkan anak- aﬂﬁgswa M#han-hnn besar Islam atau perayaan

vang di lakukan di MTS ini, biasanva beliau mcmbina Anak -anak mulai dari
pembacaan ayat suciAl = ‘ p-grup Qosidah ataupun dalam
penyaluran hewan Qurbar Cinfaq dari MTS ini biasanya beliau yang

betanggung jawab.
11, Dari manakah | @sal sumber dame / pembiayaan sarana dan prasarana

Jawab ©  kami punva dana tcrsém#%mm dana DIPA, dan juga berasal dari dana
bos, dari dana terscbut biasanya kami membaginya sesuai kebutuhan, dan jika
ada kekurangan maka kami menggunakan dari vang komite, untuk membeli
perlengkapan vang dibutuhkan sekolah.

12. Apakah ada kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Negeri
Ambon ?

Jawab : kalau berbicarn kendala, kendala kita disini itu kita kekurangan ruang

belajar va, dan itu karena kita terkendala lahan juga Karena jumblah rombel di



MTs Negert Ambon berjumblah 24 rombel, dan ruang belajar vang tersedia
hanya 14 ruang belajar, jadi untuk mengimbanginya kami berlakukan 2 sip disini,
yaitu ada yang sip pagt dan ada juga sip siang. Yang seharusnya idealnya hanya |
sip saja, karcna jumblah siswa kita juga banyak mencapai seribu lebih ya Jadi
Kami kekurangan ruangan belajar, dan kami membutuhkan tambahan sekitar 12
ruang belajar lagi. Dan itu terkendala lahan.

A

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AMBON



Nama . Tbu Marli Temarut, S.Ag
Jabatan : Pengelolah Lab. MTs Negeri Ambon
Waktu!ngal : Jumat 21 Mei 2021
. Bagaimana kondisi laboratorium agama di MTs Negeri Ambon?
Jawab : sebelumnya saya klanfikasi dulukita di MTs. Lab. Agamanya sekaligus
scbagmi mushollah, untuk kondisi mushollah Alhamdulillah kondisinya baik.
2. Fasilitas apa saja yang ada dalam laboratorium agama?
Jawab : kalau di musholah sendiri fasilitasnya adabberapa buah mukenah untuk
ibadah, ada sajadah,ada papan pembatas untuk pria dan wanita, ada tempat
wuduhunya di samping mushollnh ada mimbar, dan untuk fasilitas lain yang
berkaitan dengan prakigkipem ﬁraﬁ,wpcm perlengkapan jenazzah juga ada
tapitidak di simpan/ ﬁ ya, ﬁmpan diperpustakaan karena Kkita
belumpunya lab Amyu. )l(# scmcngﬁlh simpan di sana. dan di keluarkan
jika memang ada guru Mpelmgamn. vang mengadakan praktek. Dan
untuk mata pelajan Juin jugs wg membutubkan proyekior atau

infokus, bisa Iang,sn’:.: g‘ m = ; fab.|
3, Bagaimana kondx llboﬁlonum agama?
Jawab : lmndmn*mmh bﬂ ﬂt

e

4. Bagaimana pereik faar sﬂum dalam meningkatkan mutu
'3‘&

pembelajaran ? IHSIIII.II A[iHHIn ISLAM NEGERI

Jawab : Dalam perencansan &t’ﬁ?thpcmbclajamn dilaboratorium agama ini, yang
tericbih dabulu kita siapkan alat-alat yang berkaitan dengan laboratorium, seperti sarana
dan prasarana pembelajaran, media-media pembelajaran, kemudian alat-alat praktikum
yang terkait dengan prakiek keagamaan. serta sarana pendukung Dan juga mengatur
Jadwal pembelajaran, dalem hal ini jadwal praktikum, sgar tdak tegadi tabrakan pada
saat penggunaan laborstonum, Karena dalam penggunaan laboratorium agama bokan
saja digunakan oleh guru figih tetapi juga olch guru Agama lainnya. Dan untuk sarana
dan prasarana yang tersedia di laboratorium Agama Alhamdulillah cukup memadai, kita
punya perlengkapan ibadsh seperti Mukenah, ssaddah, kemudian munbar untuk vang



dipakai guru dan siswa ketika praktek khotbah jum’atalat peraga seperti kain
seperti proyektor, cd, buku-buku pembelajaran, ada al-Quran,ada Alquran terjemahan,
ada buku hadist, kemudian ssmna lein sepert lemari dan rak penyimpan, ada Globe juga
yang digunakan gury Agama dalam pembelajaran Insah Allah semua membantu dalam
proses pembelajaran..
. Bagaimana pelaksanaan laboratorium Agama di MTs Negen ambon?
Jawab | Untuk pelaksananan proses pembeajaranguru Agama atau guru figih
membuat prota dan prosem untuk melakukan praktikum, kemudian kami
menyusun jadwal praktikumnya, agar tidak terjadi tabrakan dalam penggunaan
laboratorium. Untuk kcgmen vang berkaitan dengan praktikum
atau penggunaan lab, )ﬁama ' s@ pagi samapai sore selama 6 hari
secara bergantian karepa yang bukan saja guru figih tetapi juga
guru Agama lainya, dn%mm ia mc*mnknn 2 sip pada jam sckolah.,
. Bagaimana pcngadnaj;,mm au!ﬂnhn _pada laboratorium agama?

Jawab - ya itu tad: fengs ung hebutuhan ,:lcrgnmung angarannys juga va.

dilakukan langsung oleh kepala
au proses kegiatan belajar
dia pembelajaran vang berkaitan

alat-tla ‘
IHSTIIHT LAGAMA ISLAM NEGER]
dengan pmkukum evaluasinyy, can pada akhir semester

untuk evaluasi Biasanya pada akhir semester dilakukan, biasanya guru- guru di

minta oleh kepala madrasah untuk menvampatkan keluhan |, terkant alat-alat
praktek. Tapi kalau untuk lab Agama itu jarang skali ada keluhan biasanya,
hanya terkait proyektor di ruang computer kama terbatasya, karana banyak yang
mengunakan juga termaksud guru agama . baik figih dan juga yang lain, sering
antri begity, jadi itu yang sering dikeluhkan. kalau persolaan alat prakiek figih,
seperti alat ibadah Alhamdulillah masih bagus dan masih layak digunakan,



10. Bagaimana pengontroly : ‘

12,

Darimanakah sumber dana yang digunakan dalam pengadasan sarana
laboratorium agama?

Jawab : kalau sumber dananya itu biasanya dari DIPA, atau dan BOS.
Bagaimana perawatan laboratorium agama?

Jawab : kalau perawatan untuk alat praktek seperti mukenah vang di guakan,
biasanya kami langsung memernintahkan siswa vang selesar praktek pada han
tersebut untuk mencucinya, karenakan pakainya bergantian jadi kotor , kalau alat
lain langsung di simpan kembali di tempatnya. Karena mushollah vang
digunakan biasanya juga sele¢sai prakiek dilakukan, kita seklian bersih-bersih,
siswa menyapu, mengepel lantuidan juaga menyikat tempat wudhunya |
0%1 agama’

- ita 1kut mengontrol, apa saja vang
di butuhkan, dan ikut membag 1 can, dan mengontrolsiswa yang lain ,

Jawab - biasanya kalo |

Jawab : terkait prosedur, itu bi rgantung jadwal prakick dar masing-
masing guru Agama. D
guru figih. Karena
Apakah ada kendmm mllmalll Jaborgtanum agama’

Jawab © kalau kendala sih p&% %a , vang pertama kita kekurangan ruang,
karena lahan yang sempit , kemudian dan segi anggaran juga ya, karena tidak
serta merta kita minta pengadaan langsung ditanggapi, atau di adakan pengadaan



>

Nama : Qornnatul Husna, S H.1
Jabatan : Guru Figih MTs Negeri Ambon
Waktu / tanggal : Jumat 21 Mei 2021

. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana laboratorium agama?

Jawab : kalau untuk lab. Agamanya sih. Semenjak kovid 19,ini tidak difungsikan lag,
kwmudian diganti  dengan Labcomputer Ruangannva, tetapi kita masih
memfokuskan mempergunakan mushollah. dan untuk fasilitasnya Alhamdulillah ada,
mukena, sajadah kemudian maik.dan mumbar untuk praktek khutbah, Jum'at Dan
Juga tongkat masth ada, hanya mimbah fleksibel ya karena dipakai juga diruang aula
jika ada kegiatan, dan kalaudkita  membutithkan baru kita ambil lagi begitu Ke
mushollah, dan anmmdunnzq;"smmd” kalau saya pribadi, sava yng menjalankan
peaktek  Alhamdulillah n’*mnl,bi*memm”g siswa, dan mushollahnya juga
bersih . Alhamdulillah

Kapankah waktu peng,gumumum Mm pembelajaran figith?

Jawab ~ kalau saya, uQ& nQn lab agama itu ketika materi tentang
hibah sedakah dan hadlwtaw M itu kemann ya sebelum kovid,
sckarang sudah dipakai w oompﬁr %cl M dikumpulkan disitu, kemudian
kita nonton vidionya Mereka mambuat \ﬂdw dokumenter terkait hibah, hadia,dan
sedekah | rncrckamcmmwmm teman damamengkritisi begitu va kalavada
kesalahan atau kekuranganva, dalwﬁu%crcprcmasiknn hibah, sedekah dan juga
hadiah. Dan untukpraktek ibadah seperti sholat toharroh, wudduh dan tayamumnya
Kita langsung mempergunakan musollah kemudian juga untuk kelas 9, untuk prakiek
Jenazah | ity mereka praktek dilab. Untuk menyelengarakan jenazah sepert
memandikan ,mengkafani, menyolatkan, merekaparaktek disitu,

3. Bagaimana prosedur penggunaan laboratorium sgama?

Jawab : tergantung jadwal pembelajaran, kalu materinya seperti sholat, atau amaten
lain vang mengharuskan praktek kita gunakan lab, agama atau mushollah itu,



4. Apa sma yang dipersiapkan sebelum memasuki atau mengunakan laboratorium
agama?
Jawab : untuk saya pribadi va, karna saya mengajar di kelas 7-8 va jadi kita banyak
fokus di mushollah. Seperti sholat wudhu, tayamum, adapun materi seperti zakat itu
biasanya anak-anak bawa beras atau uang untuk mencontohkan ini zakat mall atau
ini zakat fitrah, dan kita hitung sama-sama begitu. Jadi kalau untuk persiapannya
mungkin dari anak-anak saja, untuk bawa peralatannyatetapi kalau untuk prakick
Jenazah itu, persispannya disiapkan dari sckolah. Ada kain kaffannva, dan lain
sebagainya. Dan kita guru vang terpenting itu menyiapkan diri dulu dan juga
perangkat pembelajaran tentunya. Agar ketikapembelajaran atau praktikum dilakukan
kita tidak keluar dan mdxca:# “‘”&ﬂ than apalagi dalam paraktekkan ada
penilwannya langsung bcglw., "
5. Materi apa saja pada kmbelqtnn ﬁqﬁ vang mengharuskan  penggunaan

laboratorium agama?

Jawab - kalau untuk kelag#g ek penyelcnggaraan jenazah , , kemudian
Kalau untuk kelas 8. itu rentang se udia ?&km untuk kelas 7, untuk materi
zakatnya itu kita pumn \w 3 @ , scbelum kovid 19 itu ada va,
jadi sisiwa membawa b#hﬁ m@lﬂ:ﬂdﬁn k@kc labnya dan kita ukur disana,
atau kita timbang sma—sqlap-'-:' '_:a, i -

6. Apakah penggunaan Imuaﬁmlﬂgﬁﬁmmbamu dalam proses belajar
AMBON

mengajar?

Jawab © untuk saya selama praktek pembelajaran sangat membantu sekali, karena
memang figih ini lebih dominan ke prakteknya, untuk kseharian mereka iabadanya
mereka seperti apa kan, itu memang sangat membantu sekali.

7. Apakah ada perbedaan antar belajar di kelas dengan di Inboratoroum?

Jawab © anak- anuk lebih enjoy ketika paraktek di laboratonum ketimbang di kelas |
karena di lab, mereka gerak mereka |, aktif', dan kalau di kelas cenderung kita yang
lebih dominan akuf ya, jadi mungkin mereka bosan atau jenuh , kalau praktek 1w



mereka lebth antusias.dan bahkan ilmunya lebih terserap begitu. Kalau hanva teori
saja yang kita kasi maka anak akan cepat lupa.

. Apakah ada kendala dalam penggunaan laboratorium agama dalam proses belajara

mengajar?

Jawab @  kalau kendala untuk saya pnbadi it itu, biasanya kita antri
proyektor,infokus ya, antri sama guru yang lain, yang masi menngunakan juga tetapi
saya  akhirnya beli sendiri, agar mempermudah saya juaga dalam proses
pembelajaran,

Bagaimana caranys mengontrol siswa pada saat pembelajaraan dilaksanakan di
laboratorium agama?

Jawab © kalau sava . saya pctﬂo npokkan per BAB. Saya bagi , satu kelompok itu
7-8 anak , agar lebih maksimal, agar lebih mengerti va, kecuali kalau untuk sholat
itu mercka saya bagi mcn;a&&, kum#kwnnyjf@nyuk satu kelasnya 38 siswa, jadi
saya bagi menjadi 2. l)a!am'ﬂ::ek sholgpﬁinudnan praktek wudhu , dan praktek
tayamum sava bagi 2 scm Py

10, Apakah ada strategi khuﬁﬂm% dalam ﬁoses pembelajaran baik di kelas

I

ataupun di laboratorium W’I
Jawab ~ kalau saya dikelas saya terkenal § mn m’jxdnk terlalu keras sama siswa,

tidak pemah puku Tn& fﬁ!‘iﬁﬁ‘ lﬁt‘ aﬂak-uﬁ\ saya berusaha melakukan
pendekatan dengan hﬁsﬂtﬂnl GSdya disid wegasnya mendidik ahlak mereka,
mendidik kedisiplinan mercka, jacﬂ' %iy['la" berusaha mendekatai mereka dari hati ke
hati , agar mereka lebih enjoy, lebih terbuka, dan lebih mudah untuk menata mereka,
menata ahlak mercka itu lebih muda dan pada , kita mengunakan kekerasan | kita
bentak itu malah anek akan lebith memauh dan tidak mau mendengarkan kita begitu
Kalu kita pukul atau bentak mercka hanya kan takut, tetapi tidak hormat sama kita.
Apa saja faktor penghambat dalam proses pembelajaran figih baik di kelas maupun
di laboratorium agama?

Jawab : factor penghambatnya itu bigsanya saling bertabrakan sama guru lain yg juga
mengunakan lab. Kemudian untuk mushollahnya, kendalanya itu saat berbarengan



dengan jam sholat | sholat zuhur, sholat ashar, kadang-kadang jam praktek belum
sclesal tpi sudah masuk waktu sholat

12. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran Figih di Laboratorium agama ?
Jawab : faktor pendudukngnya banyak va, laboratoriumnya sangat memadai sckali,
kemudian toleransi dan guru lain juga |, kerja samanya bagus sekali | saling
membantu, saling mendukung ya, ketika anak-anak ada yang lan atau ngak ikut
praktek , bila ketahuan guru lain bisa tegur, intinya ada kerja sama yang bagus,

I13. Menurut ibu apakah sarana dan prasarana laboratorium agama sudah sangat
memadai?
Jawab . menurut saya Kalu untuk figih sudah memadai, karena semua sudah tersedia,
dan Alhamduliliah , dalam proses belg) mw pun sangat lancar

14. Apa indkator dalam pembeldjaran figih
Jawab : sava untuk indicator saya IM: daﬂl!asll praktennya , kemudian ketika
saya melakukan tes, kalau m di M mdlkatomyn pasti antusiasnya ya,
semangatnya, kemudian yany mercka melakukan praktek | entah itu |
wudhu atau sholat, uw:mil m dak . dari situ saya bisa menilai

anak-anak ini bisa mcnyqap 2 mu yang saya berikan.
a

15. Bagaimana pcrcnca wan& Agamn ?

e

kita mcn)lapkan pcm Mmﬂdmﬂtﬂ’ kemudian Silabusnya itu
kewajiban ya bagi guru sebelum pm%%'fa}amn dimulai
16, Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dilaboratorium Agama ?

Jawab © Kalau sava untuk pelaksanaan pembelajarandi lab Agamanya mengikuti
jadwal yang sudah diataur, kemudian menyesumkan dengan maten yang telah
disiapkan berupa RPP kalau ada materi yang memang membutuhkan praktik kita
belajarnya di lab. Agama. Contohnya ketika maten temtang paraktek khotbah
Jum’at, prakick sholat berjamaah, ada juga maten tentang thohara, seperti wudhu,
tayamum, atau ada juga parktek penyelenggaraan jenazah. Dan Alhamdulillah
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Nama : Ibu Jusita Namakule S.Ag
Jabatan Guru Figih Kelas IX MTs Negeri Ambon

Waktu / Tn& Jumat 21 Mei 2021

1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana laboratorium agama?
Jawab : untuk kondisi sarana dan prasaran Lab. Agama, kalau sarprasnya tidak
ada tapi bukan berarti ndak ada terus proses pembelajaran itu tidak berlajan,
tetap berjalan dengan baik seperti biasa , untuk sarananya ada , dan tersimpan
dengn baik

2. Kapankah waktu penggunan laboratorium agama dalam pembelajaran figih?
Jawab : untuk penggunaan Lab. Agamanya , di sesuaikan dengan jam pelajaran
yang ada karma saya mc.{'ﬂm'puhpma‘@g?jnmn Figih di kelas 9, dan dalam
pembelajaman in ateri yang men*uskamﬁ;a untuk praktek atau penggunaan
Lab. Agama vaitu kctlhmwn M pcdanggaman jenazah

3. Bagaimana prosedur pcnm llbomtd?um agama?
Jawab - kalau prosedusite y i didak sctiap hari kita paraktek, jadi
itu biasanya taganm m Qlﬁ lh nﬂcn vang berhubungan dengan
praktek. Kalu udaw ﬁoﬂs ‘belajar mﬁgammva ya dilakukan seperti
biasa didalam kclas&;l. Amﬁsqt& dimg,m.au diperpustakaan Jadi tidak
semua terfokus d?lﬁﬁff%ﬁ kalau d:&las saja anak-anak juga pada
jenuh INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

4. Apa saja sarana yang ada dalam%g&tonum agama?
Jawab | untuk sarananya karana kita mengunakan musholla sebagai Lab. Agama
. jadi hal-hal yang berkaitan dengan praktek seperti ibadah ada disana ada
tersedia beberupa mukenah,ada juga Al-Quran kemuodian mimbar, dan karna kita
langsung di mushollah jadi untuk materi seperti toharah = wudhu  langsung di
tempat wudu Dan untuk peralatan lain seperti peralatan penyelenggaraan
Jenazah hasanya dissmpan di perpustakaan untuk sementara karena Kita belum
memiliki ruang kuhus lab = Agama jadi untuk sementars saya sendin yang
simpan dan saya simpannya di perpustakaan.




5. Apa saja yang dipersiapkan sebelum memasuki atsu mengunakan laboratorium
agama”
Jawab : kalau itu biasanya | tergantung materi juga karena tidak semua materi
harus praktek atau mengunakan lab. Jadi memang ada persiapan sebelum masuk
ke lab. Jika peroses belajr mengajarnya berlangsung di lab. Kita sesumikan
materi, bussanya saya menyiaapkan makala terkait materi, kmudian RPP itu
sudah pasti, kemudian media untuk kita melaksanakan praktek,

6. Materi apa saja pada pembelajaran figih vang mengharuskan penggunaan
laboratorium agama?
Jawab : karena mcng,ampuh mata pelajaran Figih pada kelas 9, jadi mateni yang
mengharuskan Kita me i ) ﬂ&usalah satunya juga yaitu muamalah
Yaitu jual bel. Yang mm ' dcngahmba girat, kerja sama antara satu
dengan vang lain Bawvn mlh m:d'fm kita menggunakan cd, untuk
memutar video yang bclw &ngmﬁlcn muamalah ini, dan memintantah
stswa nonton, sctclahitu memi
dilihat biasanya klta ' | 1ab computer
karena alat-alat se' ktor . tv dan cdn lersnmpnn disana . kemudian

ada juga materi ny clengga ., biasanya prakteknya di
perpustakaan kareg .‘ Ao mangug tidak memungkinkan untuk
menampung jumblahassywt jadi kit pxikav perpostakaan |
7. Apakah penggunaan Iabomwn'tﬁ;‘Il ggima sangat membantu dalam proses belajar
mengajar?
Jawab: sangat-sangat membantu sekali dan itu merupakan Alat vital, sangat
penting, artinya ketika kita mengajar tanpe praktek, namanya anak-anak tidak
semua materi yang kita berikan itu bisa di serap dengan baik tanpa kita barengi
dengan praktek itu sendin, jadi memang harus ada praktek sebagai bahan
penunjang agar teori- teon yang Kita gjarkan ke anak-anak dapat tersampaikan.
8. Apakah ada perbedaan antar belajar di kelas dengan di laboratoroum?



Jawab : ada, jauh sekali perbedaanya, biasa kalau kita hanyn mengajar saja tanpa
di tunjang dengan prakiek daya serap anak-anak itukan berbeda - beda |, kadang
~kadang daya serap itu kita lihat dan penilaian , karena ada anak vang daya
scrapnya beda , ada yang ketika Kita mengajar mereka langsung serap, ada vang
butuh audio,, ada yang butu visual, ada vang audio visual | jadi beda-beda |
makanya harus praktek, karena ada yang mendengamya sudah faham, ada juga
vang melihat sudah faham, namun ada juga ada vang harus mendengar dan
melihat baru faham, sehingga kita harus mengambil ketiga langkah tadi, dan
yang terpenting ialah anak-anak itu ketika kita ke lab mercka sangat antusias
sekali, stiap kali pruktek mereka semua aktif dalam segala hal

- Apakah ada kendala dalam penggunasp, faboratorium agama dalam proses
belajara mengajar? [ b'q" |
Jawab - kalau kendala'sya sccar pribadi pasti ada kendala ya. Yaitu terkait
sarana, Karena untuk knn\l,dxmnknn mnamn kan tidak ada dalam hal ini
sborat w mw memang dulunya ada tapi
sekarangkan sedang) digunaken mtuk mﬁ belajar , dan kita hanya
mengandalkan muw ?4 tq& iﬂﬁnl prakteknva ada dan saya
simpannya di pcrptﬂ&iﬂl &g w ambil %lnka akan digunakan pada jam-
jam praktek, jadi s@n rasn keng '  kita adalah m ruangannya itu, kadang juga
vang menjadi kendpls Mainy mmwllﬁlll pada prakiek penyelenggaraan
jenazah. Karena alat-latanya smﬂfhma jadi suda pada rusak dan belum ada
pengadaan maka saya harus meminta kepada siswa untuk membeli dengan cara
membagi perkelompok, dalam hal ini seperti kain kafan, karena sudah beberapa
tahun terakhir im belum ada pengadaan jadi saya benimisyatif bersama siswa
kita bagi kelompok ltupun untuk jenazahnya yang seharusnya mengunakan
boneka atau patung, kita prakieknya malah siswa yang menjadi jenazahnya |
sakin antusiasnya Siswa, namun menurut saya sangat tidak efektif karena dalam
praktek penvelenggaraan jenazah imkan |, ada yang memandikan, mengkafam
dan juga menyolatkan , jadi bagaimana mau memandikan sendangan itu siswa

gedung atau ruang labe




10.

1.

12.

vang langsung disitu, tidak mungkin harus menyiramkan air. Jadi saya hanva
menjelaskan saja, kalau untuk mengkafani juga ala kadamya aja.

Bagaimana caranya mengontrol siswa pada saat pembelajaraan dilaksanakan di
laboratorium agama?

Jawab : kalau persoalan mengontrol . khusus untuk praktek kita menggunakan 2
orang guru , karena im prakiek ya , Karena perkelompok takutnva kelompok
yang lain praktek dan yang lainya bisa saja rebut | jadi kita memiinta bantuan
guru lain yang memang tidak ada jam mengajar dikelas

Apakah ada strategi khusus yang digunakan dalam proses pembelajaran baik di
kelas ataupun di laboratorium ngnmn"

Jawab: kalau saya untuk stfatey “chi‘. focus ke penggelolaan kelasnya ya,
artinya kalau kita menjhh dengaléblk insya Allah pros situ akan baik,
karena pembelajaran uﬁn scmu* dari glM kalau gurunya semangat, gurunya
smart, pengelolaan kclnsn%gus mMIah proses belajar mengajar itu jadi

riang dan siswapun berse ngat, in pembe jaranpun menjadi aktif, kreaktif
Lefektf, dan m wngkan atau hias kita kenal engan pakem itu ya
Apa saja faktor p s pembelajaran figih baik di kelas

va, barang kali mmnmmm mlmu sakit sehingga tidak bisa
mengikuti proses pembelajararr' m%un praktek pada hari tersebut, sehingga
materinya tidak tersalurkan dengan baik. Dan kebetulan kondisi pandemic
sekarang jadi anak-anak belajarnya dari rumah saja. Tapi kalau berkaitan dengan
praktek mereka langsung diarahkan kesekolah dengan tetap menjaga protokol
kesehatan.

13. Apa saja factor pendukung dala proses pembelgjaran figth di Laboratorium

Agama?



Jawab @ kalau factor pendudkung , menurut sava semuanya mendukung
Jmeskipun memang dengan keterbatasan ruang ya. Tapi  Alhamdulillah,
semuanya berjalan lancar

14 Menurut 1tbu apaksh sarana dan prasarana Laboratorium agama sudah

15.

16.

17.

memadui dan dapat meningkatkan mutu pmbelajaran fiqih ?

Jawab : kalau sava memang cukup memadai, meskipuun memang masih ada
kekurangan baik alat atau dan segi prasarananya yaitu ruang kahusu Lab.
sendiri. Dan terkait mutu pembelajaran tetap berjalan dengan baik meski
memang ada sedikit kendala = tapi tidak menyurutkan semangat kita sebagai

guru

Apa indkator dalam w}'clq* fiqin 7
Jawab . kalau indilator . busl#yl plda,w silabusnya itukan. Dan juga dan
hasil pemlaum kita. quk pcMnkan banyak  ada kognitifnva,
an ju ifirya, V [figa rana itu kalau itu sudah bagus
su dis ﬂ itu lehih ke sikap  penilaian
afektifnya. Kare ar ki!l i sk ' '_ vang muansa Agama , percuma kalau
| : baik. Dan i ang utama dan pertama. Jadi
ketiga rana itu gnm a gunakan Sngga anak-anak bisa dikatak

berhasil, INSTITUT AEHMFL ISLAM NEGERI
AMBON

Bagaimana perencanaan pembelajaran dilaboratorium Agama 7

Jawab : kalau dalam perencanaan pembelajaran yang pertama harus dilakukan
ialah sebagai seorang guru membuat progam tahunan atau prota kemudian
program semester atau prosem, dan juga menyiapkan perangkat pembelajaran
atau (RPP) dan silabus karena itu sebagai pedoman

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dilaboratorium agama ?

Jawab. Dalam pelaksanaan pembelajarun di lab. Agama kita menyesuaikan
dengan jadwal yang sudah diataur, karena tidak semua maten figih diharuskan
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menggunakan lab. Agama. hanya pada maten-materi tertentu yang memang
membutuhkan praktek. Kemudian scbagai guru harus berpatokan pada RPP
dan silabus yang sudah disiapkan dan 1u merupakan  pedoman baik
pembelajarannya dikelas ataupun diadakan dilabaoratonum agama, untuk
pengunaan lzboratorium agama biasanaya ketika ada materi yang berkaitan
dengan praktikum seperti prakiek jenazah, paraktek sholat, wudhu, tayamum
pokonya yang berkaitan dengan praktek peribadahan. Kemudian dalam proses
pembelajaran saya juga menggunakan metode-metode pembelajaran, seperti
metode diskusi, metode ceramah, kemudian yang banvak sava pakai itu
metode Roll playing atau metode bctmaln peran. Namun tidak semua materi
harus menggunakan Mdé ‘.%I'I plmng. Dan metode bermain peran ini
sangat membantu cillsm mel'*mpmkm materi kepada siswa dan mercka
lebih cepat tanggkap, lebih MM daujerscmangnl dan saya pakai dalam
materi figih yaitu maten, Jual beli_. Aﬁfeka berperan sebagai pembeli dan

__'_-bl?gmqm.mena\\arkan barang. bagaimana

'\%’ *“ apa cngclahun rukun dan jual beli

tersebut. dan j uLu pembelajaran figih yang
disiapkan oleh i* m"karcna guru ity harus banyak
refensi, Lcmudtﬂ m&n )uh tefknsl lain seperti buku Figih

karangan said st Jilid7 A#AMA 1SLAM NEGER)
Bagaimana cvaluasi pcmhclm@ang dilakukan dilaboratorium ?

Jawab : Kalau untuk evaluasi pembelgjaran dilaboratorium sayn menyiapkan
rubrik pemifaian terkait maten yang dipraktckan sperti maten sholat vang kita
milai itu kan bagal mana gerakan sholatnya kemudian bacaan-bacaan dalam
sholatnya, atau pada maten thoharah wudhu misalnya kita nila juga
bagaimana gerakannya cuci tangannya sudah benar atau belum dan seterusnya
seria bacaannya suda benar atau belum, karena berbicara paraktikum berarti
vang kita nilai itu psikomotoriknya va, kalau untuk penilaan kognitifnya
biasanva berupa tes tertulis pada saat UH. Dan kalau saat mengajarpun ketika

penjual dan mempea —

sistim menjual, sehingg:



selessai kita evaluasi dulu dengan menanyakan kembalai materi yang tadi
dipelajan. Tetapi kalau untuk cvalauasi biasanya itu pada saat UH( ulangan
Harian), UTS, atau UAS. Biasanya berupa tes tertulis.ada pilihan ganda atau
dalam bentuk soal esay ya seperti itu

I?IIF'
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KEADAAN TEMPAT PENELITIAN

Struktur organisasi MTs Negeri Ambon



DOKUMENTASI LABORATORIUM AGAMA

Sajadah Scbagai Alat Prakick Sholat

Gambar tata cara wudhu tempat wudhu siswa



Sarana penunjang pembelajaran figih




Leman penyimpanan alat peraga penyelenggara jenazah



Kegatan praktek pmbelajaran Figih

Prakick sholat berjamaah praktek sholat

Praktek tayamum praktek penyelengguraan jenazah



Hasil belajar siswa ‘

......

RN
i sseshad

Ll

Pembelajaran Figh Siswa

Rubrik Penilaian Praktek Pembelajaran Figh Siswa



DOKUMENTASI WAWANCARA

Foto wawancama dengan kepala MTs Negeri Amben Foto wawancarn dengan sbu Marlia
Bapak Nasit Marasabessy M A ( kamis 20 mei 2024 Femarut S Ag sclaku pengelola
"'l' lab Agama ( jumat 21 mel 2021)
'l
!
/

AGAMA ISLA
AMBON

Foto wawancara dengan guru Figih

Ibu Qonnatul Husnah (kamis 20 met 2021) Wawancars Dengan Guru Figih [ha
Jusita Namakule S Ag ( jumat 21 mei
2021)
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Demikinn Rekomendast i dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestnye.

B rean s

Dikeluurkan i - Ambon
Pada Tanggal 65 Mei 2021

NIP 1%30215 199203 2 004

Dokumen ind telah ditandatangani secara elektranik manggunakan senifikat elektronik yang dterbitkan oleh BSeE
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